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ABSTRAKSI

Kejadian kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Kotawaringin Timur,
Provinsi Kalimantan Tengah, merupakan kejadian yang hampir terjadi setiap
tahun pada musim kemarau. Penelitian dengan judul “Analisis Kebakaran Hutan
dan Lahan di Kabupaten Kotawaringin Timur Menggunakan Sistem Informasi
Geografis”, memiliki rumusan masalah bagaimana tingkat rawan kebakaran hutan
dan lahan berdasarkan parameter yang ditentukan dan bagaimana sebaran daerah
rawan bencana kebakaran hutan dan lahan di kotawaringin timur. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui tingkat kebakaran hutan dan lahan dan
mengetahui sebaran daerah rawan kebakaran hutan dan lahan.

Proses penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu: Studi Literatur,
Pengumpulan Data Pemrosesan Data, Analisa Data. Parameter yang digunakan
yaitu berupa Peta Tutupan Lahan, Data Curah Hujan, Data Suhu, Data Titik Panas
atau Hotspot. Pemrosesan data menggunakan proses Overlay Union.

Hasil Peta Tingkat Kerawanan Kebakaran Hutan dan Lahan dengan lima
kategori: Rendah dengan luas 1.259.629,5 Ha, Cukup Rendah dengan luas
102.600,57 Ha, Sedang dengan luas 93.684,76 Ha, Cukup Tinggi dengan luas
63.630,54 Ha, dan Tinggi dengan luas 27.483,66 Ha. Validasi peta kerawanan
kebakaran hutan dan lahan ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
langsung kepada kepala bidang Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
serta membandingkan peta hasil analisis dengan peta (BPBD) dan
membandingkan langsung dengan data titik kejadian kebakaran hutan dan lahan
yang real dilapangan.

Kata Kunci: Kebakaran Hutan dan Lahan, Sistem Informasi Geografis (SIG),
Kabupaten Kotawaringin Timur.
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